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PENGANTAR

Setapak demi setapak Museum Negeri Sumatera Utara berusaha
menambah hasil penerbitannya. Baik berisi mengenai uraian koleksi
maupun ulasan kegiatan-kegiatan tentang fungsionalisasinya.

Dari penerbitan Museum Negeri Sumatera Utara yang keempat kami me-
nyajikan ulasan mengenai bahan galian di Sumatera Utara. Hal ini kami
tampilkan me ngingat :

1. Museum Negeri Sumatera Utara memiliki koleksi geologi yang
cukup memadai.

)

Sesuai dengan defenisi Museum menurut A.C.Parker seorang museo-
logi dari Amerika yang mengatakan;

Museum adalah suatu lembaga yang tetap bertugas menerangkan
dunia manusia dan lingkungannya.

Dengan demikian segala benda yang ada dialam ini perlu mendapat
penelitian guna menunjang kebutuhan manusia. Mudah-mudahan melalui
penerbitan ini semakin luas pengertian terhadap keberadaan Museum
Negeri Sumatera Utara. Kepada tim penulis naskah, tim penyunting,
instansi-instansi terkait yang telah membantu hingga terselenggaranya
penerbitan ini kami ucapkan terima kasih.

Kepala Museum Negeri
Prop. Sumatera Utara

Suruhen Purba

- Tim Penulis Nip : 130251925

1.  Dra. Roskymawati.

2. Marsiria.
Tim Penyunting. P .
1. S. Purba. i

2. Dra. Tiominar Butar-butar.
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PENDAHULUAN

BAB 1

Museum adalah sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari
keuntungan, melayani masyarakat dan dalam perkembangannya, terbuka
untuk umum mengumpul, merawat, menghubungkan dan memamerkan
untuk tujuan studi Pendidikan dan kesenangan, benda - benda pemb ukti-
an manusia dan lingkungannya (ICOM).

Museum sebagai pemeran utama dalam pelestarian warisan budaya
bangsa dan sejarah alam, bertugas mengadakan usaha - usaha penyelama-
tan dan perawatan sehingga dapat digunakan untuk menunjang pengem-
bangan kepribadian bangsa Indonesia.

Pelestarian warisan budaya dan sejarah alam yang dilaksanakan Muse-
um berupa budaya material yaitu benda buatan manusia dan alam juga
non material berupa nilai-nilai adat dan Ilmiah. Benda budaya yaitu seti-
ap benda (kumpulan) hasil karya manusia untuk menunjang kebutuhan
hidupnya yang dibuat pada zaman prasejarah sampai dengan hasil budaya
manusia yang masih dipergunakan pada masa sekarang yakni arkeologika,
historika, etnografika, filologika, keramik, numismatik, heraldika, seni
rupa, senikria dan tehnologika. Benda alam ialah setiap benda yang
berupa flora, fauna, benda batuan dan mineral yaitu Biologika, geologi-
ka, astromika dan geografika.

Di Museum Negeri Sumatera Utara disimpan dan dipamerkan benda
budaya dari 7 etnis dan benda alam berupa fosil binatang, tumbuh-tum-
buhan (biologika) dan contoh-contoh bahan-bahan galian (geologika)
yang terdapat di Propinsi Sumatera Utara.

Penulisan ini untuk melengkapi data atau keterangan mengenai bahan
galian yang sudah terkumpul dan sekaligus mengadakan inventarisasi
bahan-bahan galian yang ada di daerah Sumatera Utara.

Secara umum bahan galian dapat digolongkan kedalam tiga jenis
yakni : Bahan galian logam, bahan galian industri, dan bahan galian yang
mengeluarkan energi. Bahan galian logam dapat lagi digolongkan kedalam
tiga jemis yaitu : Logam mulia, logam besi dan logam non besi.

Lebih terperinci lagi bahan-bahan galian logam mulia terbagi atas 4 jenis,
logam besi ada 6 jenis dan non besi 7 jenis. Bahan galian industri ada 27
jenis serta bahan galian yang mengeluarkan energi dapat digolongkan



menjadi 3 jenis.

Sistematika penulisan ini dibagi dalam tiga Bab yaitu : Bab I: Pendahu-
luan, Bab II Uraian tentang penggolongan bahan-bahan galian yang terda-
pat di Indonesia dan Bab III Uraian secara singkat mengenai sifat-sifat,
cara penyelidikan atau penambangan, cara pencucian atau pengolahan,
penggunaannya secara umum dan tempat diketemukannya bahan-bahan
galian tersebut di daerah Propinsi Sumatera Utara.

Tulisan ini akan diakhiri dengan kesimp ulan dan daftar bacaan.



BAB II
BAHAN—-BAHAN GALIAN DI INDONESIA

Indonesia terkenal sebagai Negara yang kaya akan bahan tambang.
Bahan tambang adalah milik Negara, sesuai dengan pasal 33 UUD 1945
yang berbunyi “bumi dan air dan kekayaan yvang terkandung di dalam-
nya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk ke-
makmuran rakyat”’.

Bahan tambang di Indonesia ditemukan di darat dan laut. Untuk
mendapatkan serta mengelola bahan tambang (bahan galian) itu diper-
lukan modal yang besar, keahlian dan tehnologi tinggi. Pemerintah
menghimpun kesemuanya ini dari dalam maupun luar Negeri. Perusa-
haan-perusahaan swasta yang kebanyakan dari luar negeri dapat menga-
dakan penambangan setelah mendapat izin pemerintah Republik Indo-
nesia. Salah satu sifat dari Bahan-bahan galian adalah keterbatasan jum-
lah dan penyebarannya tidak merata. Volume yang terbatas, sedang
pemakaian yang terus menerus oleh manusia sehingga pada suatu saat
persediaan akan habis.

Bahan-bahan galian terdiri dari 3 bagian yaitu :
1. Bahan galian logam.

2. Bahan galian industri.

3. Bahan galian yang menghasilkan energi.

1. Bahan galian logam dibagi dalam 3 bagian yaitu

1.1 Logam Mulia :
Emas.
Perak.
Platina.
Air raksa.

1.2 Logam besi (Ferrous metals) :
Besi.
Nikel.
.Mangan.
Chrom.
Wolfram.
Molybdenum..



1.3 Logam Non Besi (Non Ferrous) :

Timah putih.
Bauksit.
Tembaga.
Timah hitam dan seng.
Antimon.
Titan.
2. Bahan Galian Industri yaitu :
2.1. — Asbes.
2.2. — Batu-batuan (stones)
2.3. - Diatomea.
2.4. — Intan.
2.5. — Barit.
2.6. — Batuapung.
2.7. — Batu tulis (slate)
2.8. — Dolomit.
2.9. — Garam batu (slat)
2.10. - Gips
2.11. — Grafit.
2.12. — Jodium.
2.13. — Kaolin.
2.14. — Magnesit.
2.15. — Mika.
2.16. — Obsidian.
2.17. — Oker.
2.18. — Pasir kuarsa.
2.19. — Potash.
2.20. — Talk.
2.21. — Tanah liat.
2.22. — Tawas (alum)
2.23. — . Aspal alam
2.24. — Fosfat.
2.25. — Batu Gamping.
2.26. — Batu pualam
2.27. — Belerang.
3. Bahan galian yang menghasilkan energi yaitu

— Batu bara.



— Minyak bumi dan
— gas bumi.

Sebelum diadakan penambangan, terlebih dahulu diadakan peneli-
tian (eksplorasi) untuk mengetahui jumlah yang tersedia serta mutunya.
Apabila produksinya menguntungkan baru dapat diusahakan (eksploi-
tasi). Penambangan secara besar-besaran dengan peralatan modern baru
dilaksanakan untuk bahan tambang penghasil energi dan mineral logam.
Usaha penambangan ini dikelola oleh pemerintah dan sebagian perusaha-
an swasta.

Di Indonesia penambangan mineral bukan logam dan bahan galian di-
lakukan oleh penduduk atau perusahaan setempat, umumnya secara
kecil-kecilan dengan peralatan sederhana.

Bahan tambang terpenting di Indonesia adalah minyak bumi, gas
bumi, timah, batu bara, bauksit, biji nikel dan emas. Bahan galian yang
lain seperti perak, intan, besi, mangan. tembaga, belerang, aspal alam,
batu pualam dan sebagainya, penambangannya belum dapat mencu-
kupi kebutuhan dalam negeri.

Dalam pelita I, II dan III bidang pertambangan tetap merupakan sum-
ber penerimaan negara dan penghasil devisa yang terbesar, terutama dari
minyak dan gas bumi.

1. Bahan galian logam.
1.1 Bahan galian logam mulia (pereciaus metals)
1.1.1.  Emas dan perak.

Logam emas dan perak merupakan cadangan kekayaan
suatu negara. Selain itu logam emas dan perak juga dijadikan
perhiasan, uang logam, barang kerajinan dan harta simpanan.
Sekarang ini penambangan emas dan perak secara teratur di-
usahakan oleh PN Logam Mulia Cikotok dan Cirotan Banten
Selatan. Emas ditemukan di Aceh, Sumatera Barat, Kaliman-
tan, Jawa Barat, Jawa Timur, Bengkulu dan lain-lain.

1.1.2.  Platina
Platina terutama sekali terdapat sebagai platina alam (ti-
dak memerlukan pengolahan) dan sering juga terdapat berben-

tuk mineral-mineral. Biji platina diselidiki dengan pemetaan
geologi, test pitting, pemboran tangan (bangka bor). Biji pri-



mair diselidiki dengan cara tuneling dan pemboran inti. Dite-
mukan di daerah Riau dan Kalimantan Selatan. Platina diguna-
kan untuk alat-alat laboratorium, alat kedokteran, barang per-
hiasan dan sebagainya.

Air Raksa.

Hampir semua biji air raksa terjadi dari larutan hydrother-
mal pada suhu rendah dalam bentuk sebagai cavity filling (rong-
ga pengisi) dan replacement (Pantulan). Air raksa diperguna-
kan pada alat-alat listrik, alat kontrol dan industri misalnya :
Thermometer, barometer dan sebagainya. Air raksa dipakai
untuk obat-obatan, cat, photografi, pengolahan emas dan perak
(amalgamasi), katalisator, insectisida dan lain-lain. Air raksa
ditemukan di Kalimantan Barat, Sumatera Barat, Jawa Barat,
Jawa Tengah.

1.2 Bahan galian logam besi (Ferrous metals).

1.2.1

1.2.2

Bijih Besi dan Pasir Besi.

Logam besi sangat dibutuhkan untuk berbagai macam ke-

perluan. tidak salah dikatakan bahwa logam besi adalah tulang
punggung pembangunan modern. Di Indonesia terdapat banyak
tempat yang mengandung biji besi yaitu : Sumatera Barat, Lam-
pung, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Irianjaya dan Jawa Barat. Tetapi penambangan dan peleburan-
nya belum dapat diusahakan secara besar-besaran karena keku-
rangan batubara dari jenis yang baik. Untuk bahan-bahan pasir
besi banyak dijumpai di Cilacap dan Pelabuhan Ratu.
Pasir pantai yang mengandung pasir besi dikumpulkan, lalu di-
semprot dengan air, hasilnya berbentuk konsentrat. Pasir besi
dipakai sebagai bahan campuran pembuatan beton semen dan
dalam perlengkapan industri besi baja.

Nikel.

Nikel adalah salah satu logam yang sangat keras berwarna
putih mengkilat, terdapat didalam kerak bumi sebanyak * 0,02
%. Nikel dapat dibedakan sesuai dengan mineral yang dikan-
dungnya seperti biji terjadi karena perobahan dari magmatic
dan biji silikat. Yang terjadi karena pelapukan (laterisasi) dari



1.2.3

1.2.4

1.2.5

1.2.6

batuan ultra basa. Nikel dipergunakan dalam campuran logam
non besi seperti campuran baja agar tahan karat (atamless
steel), melapisi logamdogam (electro puting) seperti besi tu-
ang, katalisator, keramik dan laindain. Nikel ditemukan di dae-
rah Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara.

Mangan

Logam mangan berwarna hitam dan berat. Mangan diper-
lukan untuk bahan pembuatan batu baterai, juga campuran
besi untuk pembuatan baja. Penambangan mangan dilakukan
di karang Nunggal dekat Tasikmalaya dan Kulonprogo Jogya-
karta.

Chrom

Nama chrom berasal dari kata gerika “Choma” yang ber-
arti warna. Pada umumnya chrom dipergunakan untuk campur-
an pembuatan logam diantaranya pada industri baja agar tidak
berkarat. Daerah penambangan chrom terdapat di Kalimantan
Selatan dan Sulawesi Tengah.

Wolfram

Lebih dari 99 % Wolfram dipergunakan dalam industri
ferroalloys (campuran besi) dan baja tungsten (Baja wolfram)
terutama dipakai untuk membuat alat-alat yang bergerak atau
berputar cepat. Penggunaan lainnya ialah : Untuk magnit, cam-
puran aluminium, tembaga, seng, nikel dan laindain Wolfram
terdapat di Riau (Singkep).

Molybdenum

Bijih molybdenim terdapat didalam batuan beku asam, me-
taforfik sedimen dan sedikit pada batuan beku basa. Molybde-
num terutama dipergunakan didalam industri besi dan baja.
Persenyawaan molybdenum dipergunakan sebagai katalisator,
minyak pelumas, keramik dan lain-lain. Molybdenum terdapat
di Aceh, Sumatera Barat, Riau, Sumatera Selatan dan Kaliman-
tan Barat.

1.3 Bahan galian logam bukan besi (non Ferrous)

1.3.1

Timah Putih






